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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

  Perkembangan industri komunikasi di Indonesia kini mengalami 

peningkatan yang pesat dan kian merajalela, setiap individu maupun 

organisasi memilki kepentingan dalam hal mengkomunikasikan pesan yang 

hendak mereka sampaikan, penyampaian pesan dengan komunikasi yang 

tepat tentunya akan mengubah persepsi yang baik bagi khalayak. Mengingat 

perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis, banyak perusahaan yang 

mengadakan inovasi-inovasi dalam manajemennya. Khususnya pada sistem 

komunikasi mereka. Saat ini banyak perusahaan yang menyadari pentingnya 

komunikasi untuk menunjang kelancaran bisnis mereka, baik komunikasi 

secara internal maupun eksternal. 

   Secara garis besar perusahaan merupakan suatu unit usaha yang 

mempunyai salah satu tujuan mendapatkan keuntungan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut perlu kerja sama dan komunikasi yang efektif antara pihak 

manajemen dan karyawan. Dua hal tersebut yaitu karyawan dan manajemen 

merupakan satu kesatuan yang saling membutuhkan. Hubungan yang baik 

antara karyawan dan manajemen pun juga menghasilkan banyak manfaat. 

Ide-ide baru dari karyawan mengenai solusi dari masalah yang terjadi di 

perusahaan akan mudah terselesaikan. Produktivitas pun juga meningkat  
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karena karyawan dengan suka rela memberikan tenaga dan pikiran pada 

perusahaan. 

  Perusahaan harus melakukan komunikasi yang efektif , komunikasi 

yang efektif adalah sebuah proses dimana seseorang mengirim atau menerima 

pesan dengan mengetahui benar apa arti maksud pesan itu. Pentingnya 

komunikasi yang efektif yaitu berkaitan dengan semua hal yang dilakukan 

dalam perusahaan memang bertujuan untuk memberikan sesuatu bagi 

pelanggan, atasan, para pemegang saham,karyawan, komunitas dan lain-lain. 

Komunikasi yang kurang efektif akan menimbulkan konflik bagi perusahaan. 

Pada dasarnya hubungan antara komunikasi dan konflik itu sangat dominan. 

Untuk membangun komunikasi yang efektif diperlukan Public Relations 

dalam setiap perusahaan.  

   Public Relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan 

mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi 

dengan publik yang memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi 

tersebut. (Cutlip, Broom, Center, 2007 : 1). Maka itu sebuah organisasi 

membutuhkan peran Public Relations dalam menjalin hubungan baik dengan 

publik. Secara umum public relations memiliki tugas untuk membangun dan 

menjaga hubungan baik dengan stakeholder organisasi tersebut, baik 

stakeholder internal maupun eksternal. Berikut ini salah satu definisi public 

relations , menurut the Public Relations Society of America dalam Effective 

Public Relations (Cutlip,Broom,Center,2007:5): “Public Relations helps 

organization and its public adapts mutually to each other.”
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  Dari pengertian di atas bahwa public relations adalah manajemen 

komunikasi antara organisasi dengan publiknya untuk membangun hubungan 

yang saling menguntungkan. Public relations memiliki 8 fungsi dalam sebuah 

organisasi (Cultip,Broom,Center,2007:11). Fungsi tersebut adalah internal 

relations, publisitas, advertising, press agentry, public affairs, lobbying, 

manajemen isu, investor relations, development of organization. 

  Dengan melihat pentingnya fungsi-fungsi yang dijalankan oleh 

public relations dalam sebuah organisasi, maka dapat dikatakan bahwa 

sebuah perusahaan sangatlah membutuhkan public relations dalam 

menjalankan bisnisnya. Maraknya persaingan bisnis dalam sebuah industri 

juga membuat perusahaan memerlukan fungsi public relations dalamstruktur 

organisasinya , karena perusahaan yang dapat membangun hubungan baik 

dan membangun komunikasi dua arah secara berkelanjutan dengan publiknya 

adalah perusahaan yang akan mendapatkan kepercayaan dan reputasi yang 

baik dari publik.  

  Sebagian besar perusahaan yang telah menyadari pentingnya 

fungsi public relations maka memiliki departemen public relations atau 

corporate communication dalam struktur organisasinya. Departemen public 

relations atau corporate communication ini berperan dalam membangun 

komunikasi dan hubungan yang baik dengan stakeholder perusahaan. Namun, 

sumber daya manusia yang terbatas dalam departemen public relations atau 

corporate communication dalam sebuah perusahaan membuat perusahaan 

tersebut menggunakan jasa konsultan public relations. Perusahaan 
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menggunakan jasa konsultan public relations juga dikarenakan konsultan 

public relations memiliki pengalaman dalam menangani berbagai macam 

klien sehingga dapat membantu perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 

komunikasi dengan stakeholdernya. 

  Beberapa perusahaan yang belum memiliki departemen public 

relations atau corporate communication juga menggunakan jasa konsultan 

public relations dalam melakukan aktivitas komunikasi dengan stakeholder 

perusahaan. Konsultan public relations tersebut dapat memberikan berbagai 

macam jasa komunikasi. Konsultan public relations tersebut dapat 

memberikan ide atau strategi dan perusahaaan yang melakukan eksekusi 

ataupun mulai dari ide atau strategi hingga eksekusi dilakukan oleh konsultan 

public relations selain itu Konsultan public relations dinilai telah ahli dalam 

memberikan strategi dan layanan perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

  Menurut Frank Jefkins dalam buku Public Relations edisi keempat 

(2008:34), praktik konsultan Public Relations merupakan penyelenggara jasa-

jasa teknis dan kreatif tertentu oleh seorang atau sekelompok orang yang 

memiliki keahlian berdasarkan pengalaman dan latihan yang telah mereka 

dapatkan sebelumnya, serta di dalam menjalankan fungsi-fungsi itu mereka 

memiliki suatu identitas perusahaan yang sah menurut hukum. Keseluruhan 

atau pokok penghasilan yang diterima oleh perusahaan humas tersebut adalah 

berupa upah atau pembayaran profesional atas jasa pelayanan yang diberikan 

oleh pihak-pihak pelanggan atau klien berdasarkan kontrak konsultasi.  
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  Cognito Communications Counsellors merupakan perusahaan 

konsultasi lokal di Indonesia yang memiliki jaringan yang cukup luas 

sehingga banyak perusahaan lokal maupun non-lokal menggunakan jasa 

konsultasi PR yang ditawarkan oleh Cognito Communications Counsellors. 

Cognito Communications Counsellors telah memiliki beberapa klien dari 

perusahaan multinasional. Pengertian klien dalam buku Public Relations 

(Edisi Keenam)  Frank Jefkins (2008:36) adalah suatu organisasi perusahaan, 

individu, atau sekelompok individu yang meminta atau membutuhkan jasa-

jasa profesional di bidang kehumasan baik itu dalam bentuk suatu paket 

program maupun sekedar saran-saran dan kegiatan tertentu yang terbatas, 

selama periode tertentu  yang ditetapkan oleh kedua belah pihak.  

  Menurut PRCA keinginan klien yang diajukan terhadap 

perusahaan konsultasi akan menjadi sebuah tantangan bagi para konsultan 

dalam menghadapi segala macam masalah dan kebutuhan klien yang 

bertujuan untuk kepentingan perusahaan. Sebagai perusahaan yang 

menawarkan jasa konsultasi PR, Cognito Communications Counsellors 

memiliki pengalaman dan ilmu pengetahuan mengenai bidang komunikasi 

Public Relations untuk dapat menjalankan tugasnya dalam 

mengkomunikasikan pesan kepada publiknya maupun dalam menjalin dan 

menjaga hubungan baik antara perusahaan dan publiknya. 

  Dalam buku Care in Advertising and Public Relations (2006:20) , 

dikatakan bahwa halaman berita online setiap harinya selalu diperbaharui 

sehingga dapat dikatakan seorang praktisi Public Relations profesional yang 
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benar-benar pada tingkat maksimal mengelola pemberitaan mengenai 

kliennya adalah PR profesional yang tidak pernah tidur. Dalam artian jika 

melihat pekerjaan seorang konsultan PR, mereka diharapkan untuk selalu bisa 

diandalkan dalam segala waktu, kondisi dan situasi apapun karena tragedi dan 

musibah yang berpotensi krisis tidak dapat diprediksi kedatangannya. 

Kemudian hal ini menjadi sebuah kebutuhan bagi perusahaan yang tidak 

memiliki kemampuan dalam mengelola pemberitaan positif maupun negatif 

selama 24 jam. Mereka akan membutuhkan konsultan Public Relations 

sebagai pihak ketiga yang mengontrol dan mengelola pemberitaan positif dan 

negatif di media cetak, televisi, radio maupun online. Salah satu kegiatan 

yang dilakukan oleh konsultan Public Relations yaitu menjalin hubungan baik 

dengan media atau yang biasa dikenal dengan media relations. 

   Menurut Iriantara (2007: 45) media relations merupakan bagian 

dari Public Relations eksternal yang membina dan mengembangkan 

hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara 

organisasi dengan publik untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun tujuan 

utama dari kegiatan media relations yaitu terciptanya kepercayaan dalam diri 

masyarakat (stakeholder) terhadap perusahaan atau organisasi tersebut. Untuk 

mencapai tujuannya , seorang praktisi atau konsultan PR membutuhkan 

media massa agar dapat menjangkau stakeholder-nya yang beraneka ragam  

dan berada di tempat yang terpisah-pisah.    
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1.2 Tujuan Kerja Magang  

  Penulis memilih Cognito Communication Counsellor karena 

merupakan konsultan komunikasi yang memiliki reputasi dan kualitas yang 

baik. Hal ini dapat dilihat dari konsistensi Cognito Communication 

Counsellor yang memberikan layanan komunikasi dengan strategi yang tepat 

kepada klien dari berbagai macam industri baik luar maupun dalam negeri. 

Klien yang sangat bervariasi menjadi tantangan bagi Cognito Communication 

Counsellor untuk secara konsisten memberikan layanan yang prima agar 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan klien dengan rentang waktu yang 

juga telah ditetapkan.  

  Selain itu Pemilihan tempat kerja magang ini didasari oleh 

kebutuhan dan keinginan penulis dalam mempelajari langsung dan 

menambah wawasan mengenai aktivitas media relations yang dilakukan oleh 

konsultan PR, sehingga penulis dapat mempraktikkan ilmu yang telah 

dipelajari selama perkuliahan dan kelak mampu menjalani tugas seorang 

praktisi PR dengan berbekal pengalaman yang cukup. 

  Tujuan dari program kerja magang yang dilakukan oleh mahasiswa 

yaitu untuk mengetahui, mempelajari dan memahami secara praktis aktivitas 

media relations yang dilakukan oleh public relations consultant di Cognito 

Communications Counsellors.  
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1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

 1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang  

  Cognito Communications Counsellors berlokasi di Jalan Cisanggiri 

5 no.6 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Kegiatan kerja magang 

dilaksanakan dari 9 Febuari 2015 – 13 Mei 2015 selama kurang lebih tiga 

bulan. Waktu kerja yaitu dari Senin-Jumat, pukul 09.00 – 17.00, namun 

jam kerja bersifat dinamis dan fleksibel, bila ada acara atau kegiatan yang 

diluar jam dan hari kerja, mahasiswa magang juga dilibatkan. Adapun 

peraturan penggunaan pakaian yaitu sopan, casual (boleh menggunakan 

jeans dan sepatu converse) setiap hari, terkecuali pada saat event tertentu 

(tergantung pada acara informal atau formal).  

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

  Hal yang pertama dilakukan sebelum mengajukan lamaran untuk 

program kerja magang, penulis mengikuti pembekalan kerja magang yang 

dilaksanakan oleh Universitas Multimedia Nusantara. Pada pembekalan 

kerja magang, mahasiswa diberikan pengarahan mengenai prosedur kerja 

magang dan pembekalan seputar kerja magang.  

Setelah pembekalan magang tersebut, mahasiswa mengikuti prosedur kerja 

magang, sebagai berikut :  

a.  Mahasiswa mengajukan permohonan dengan mengisi 

formulir pengajuan kerja magang (Form KM-01) sebagai 
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acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang yang 

ditujukan kepada perusahaan yang dimaksud yang 

ditandatangani oleh Ketua Program Studi dan formulir 

KM-01 dan formulir KM-02 dapat diperoleh dari program 

studi;  

b.   Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua 

Program Studi;  

c.  Program Studi menunjuk seorang dosen full time atau part 

time pada Program Studi yang bersangkutan sebagai 

pembimbing Kerja Magang;  

d.  Mahasiswa diperkenankan mengajukan usulan tempat kerja  

magang kepada Ketua Program Studi;  

e. Mahasiswa membuat dan mengirimkan surat lamaran 

lengkap kepada lembaga atau instansi tempat Kerja 

Magang yang dilampiri dengan surat pengantar kerja 

magang;  

f. Jika permohonan untuk memperoleh kesempatan magang 

ditolak, mahasiswa mengulang prosedur dari poin a, b, c 

dan d, dan izin baru akan diterbitkan untuk mengganti izin 

lama. Jika permohonan diterima, mahasiswa melaporkan 

hasilnya kepada Dosen Pembimbing;  

Aktivitas media relations..., Sylvia Debora, FIKOM UMN, 2015



10 
 

g. Mahasiswa dapat mulai melaksanakan Kerja Magang 

apabila telah menerima surat balasan bahwa mahasiswa 

bersangkutan diterima Kerja Magang pada instansi atau 

lembaga yang dimaksud yang ditujukan kepada Koordinator 

Magang.  

h. Apabila mahasiswa telah memenuhi semua persyaratan kerja 

magang, mahasiswa akan memperoleh: Kartu Kerja 

Magang, Formulir Kehadiran Kerja Magang, Formulir 

Realisasi Kerja Magang dan Formulir Laporan Penilaian 

Kerja Magang.  
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